BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

V1.1 Kesimpulan
Pada awalnya urgensi dari pelaksanaan program ini adalah untuk dapat

membantu Indonesia dalam mencapai target universal access 2019, yaitu memberikan
100% akses air minum, 0% pemukiman kumuh dan 100% sanitasi layak. Namun
karena adanya berbagai hambatan dan juga program tersebut baru terjalin di tahun 2017,
maka target universal access 2019 tidak dapat tercapai. Walau demikian, sesuai dengan
target USAID IUWASH PLUS, selama terjalinnya kerja sama di tahun 2017-2019
sudah memberikan kemajuan yang cukup signifikan. Selain itu, seluruh program yang

dijalankan sudah sesuai dengan target yang ada pada SDGs nomor 6.

Bantuan yang diberikan oleh program USAID IUWASH PLUS ini berbentuk
bantuan teknik dan lebih mengarah pada pemberian capacity building bagi berbagai
instansi pemerintahan yang terkait. Selain itu, program yang diberikan oleh USAID
IUWASH PLUS ini tidak hanya langsung menyasar untuk memberikan fasilitas bagi
masyarakat, namun masyarakat juga diberikan pembekalan untuk dapat menjaga dan
memanfaatkan fasilitas tersebut dengan maksimal. Selain pembekalan langsung ke
masyarakat, USAID IUWASH PLUS juga memberikan pembekalan untuk berbagai
perangkat daerah yang menangani air bersih dan sanitasi ini untuk dapat meningkatkan
kinerjanya sehingga dapat memperluas jangkauan dalam memberikan layanan akses
air bersih dan sanitasi layak bagi masyarakatnya, di samping itu juga dengan
memberikan berbagai pembekalan ini maka perangkat daerah tersebut dapat mandiri
nantinya yang juga sesuai dengan visi RPJPN 2005-2025 yaitu “Indonesia yang

mandiri, maju, adil, dan makmur”.

Dengan memberikan Bantuan bagi Indonesia dijadikan langkah oleh AS untuk
dapat melanggengkan kekuatan dan menunjukkan pengaruh yang besar di Indonesia
dan sebagai salah satu negara anggota G-20 yang memiliki perkembangan dan juga
pengaruh cukup besar di antara negara di Kawasan Asia Tenggara menyebabkan AS

dapat memperluas pengaruhnya dan juga mendapat keuntungan yang besar di salah
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satu negara terbesar di Kawasan Asia Tenggara. Sehingga, dengan membantu
Indonesia dalam memberikan layanan air bersih dan sanitasi bagi masyarakatnya
membuat AS turut berkontribusi dalam pembangunan Indonesia yang nantinya akan

membuat pembangunan di Indonesia semakin menonjol di Kawasan Asia Tenggara.

Selama berjalannya program USAID IUWASH PLUS bersama Pemerintah
Kab. Bogor di tahun 2017-2019 sudah memberi manfaat baik untuk pemerintah daerah,
perusahaan daerah, dan juga masyarakat setempat yang terlibat langsung pada program
ini. Walaupun pada tahun 2019 angka akses layanan air minum dan sanitasi layak di
Kab. Bogor tidak menginjak angka 100%, namun terlihat bahwa adanya komitmen
yang kuat oleh kedua belah pihak untuk dapat menjalankan kegiatan yang maksimal
untuk dapat terus memberikan layanan akses air bersih dan sanitasi bagi masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dengan terus meningkatnya indeks penilaian (PDAM Index,
Sandex, dan Godex) yang dibuat oleh USAID IUWASH PLUS, menunjukkan bahwa
perangkat daerah terkait sangat menerima bantuan yang diberikan sehingga dapat terus

meningkatkan kinerjanya untuk memberikan layanan bagi masyarakatnya.

V1.2 Saran

V1.2.1 Saran Teoritis
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan

penelitian hingga tahun berakhirnya kerja sama USAID IUWASH PLUS di Kab.
Bogor sehingga dapat terlihat apakah target yang ada dapat tercapai pada masa akhir
kerja sama. Dalam segi teori, penulis menyarankan untuk dapat menggunakan konsep
aid diplomacy untuk dapat melihat apakah bantuan yang diberikan oleh USAID melalui
USAID IUWASH PLUS sejalan dengan kepentingan nasional Amerika Serikat dalam
rangka melakukan diplomasi melalui jalur pemberian bantuan ke negara yang

membutuhkan.

V1.2.2 Saran Praktis
Dalam melaksanakan program USAID IUWASH PLUS ini salah satu

hambatan yang dihadapi adalah sulitnya untuk mengubah perilaku masyarakat untuk
melakukan praktik STBM, oleh karena itu diharapkan bahwa USAID IUWASH PLUS
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dapat melakukan pendekatan yang lebih inovatif yang sudah disesuaikan dengan
kondisi di wilayah tersebut agar masyarakat lebih tertarik untuk mengikuti sosialisasi
yang ada. Selain itu, penulis juga menyarankan agar kerja sama ini dilakukan secara
tersistem dan melakukan perencanaan yang baik, sehingga jika terjadi rotasi personil
di perangkat daerah terkait dapat langsung memahami kegiatan yang sebelumnya
sudah dilakukan dan akan meneruskan program yang sudah ada. Dan saran untuk
kedepannya bagi pemerintah daerah adalah agar tetap berkomitmen untuk menjalankan
program atau menjaga fasilitas yang sudah diberikan melalui USAID IUWASH PLUS
agar dapat mencapai target akses universal sesegera mungkin untuk masyarakat Kab.
Bogor.

RA. Lusika Mustikamaya, 2022

KERJASAMA UNITED STATES AGENCY FOR INTERNATIONAL DEVELOPMENT (USAID) DAN INDONESIA
DALAM MENCAPAI SDGS TUJUAN AKSES AIR BERSIH DAN SANITASI: Studi Kasus Program USAID IUWASH PLUS
Di Kabupaten Bogor

UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Hubungan Internasional

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 99



